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1.5 MANFAAT PENELITIAN

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah mengetahui dan

memperoleh pengetahuan dan wawasan tentang penerapan teori Analisis

Loglinear dalam kehidupan sehari - hari. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan

dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan AJB

Bumiputera 1912 kantor Operasional Gondomanan, dalam menyempumakan

langkah-langkah selanjutnya untuk menentukan kebijaksanaan usahanya, terutama

dalam menentukan sasaran nasabah yang dituju berdasarkan karakteristik nasabah.
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Jumlah

128Z36

Bfla Uedua ™as dan pe— (2 2, **«*»-^«'* to^™
„atura, tnaka taks.ran ni!ai harapannya adalah Sebaga, benku,:

In m, \J+UUp) +U2<cf) +lJ3m-
(2.4)

Dimana.

S u i (p')"
t iw =i u3,o=o

Artinya adalah bahwa variabel
1vanabel 2dan vanabel 3ada dalam model tetapi

sall„g independen « d»a <*«* -pun «ga fak.or dan ke,lga
ketiganya

variabel tersebut

KarenaU, (*dan Uj,„ .—anpenman dan U, sen,ngga:
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Jika terdapat mterakst padakettga vanabel, diperoleh model:

Dimana .

= efek utama kategon ke-p vanabel 1
U (p)

y2 = efek utama kategon ke-q vanabel 11

Lb,(r)

Ul2( pq>

efek utama kategon ke-r variabel 111

efek mteraks, antara kategon ke-P vanabel 1dan kategon ke-q

variabel 11

UlT , - efek tnteraksi antara kategon ke-p vanabet I dan kategon ke-r
variabel 111

UjJW, - efek tnteraksi antara kategon ke-a vanabe! Udan ka«=gori ke-r
variabel 111

Ul23(pqr) =efek mterakst antara kategon ke-p vanabel 1, kategon ke-q vanabel
11 dan kategori ke-r variabel 111.

Berikut ini

m dari tabel 2.4 :

adalah tabel nilai logantma frekuensi yang dmarapkan In

Tabel 2.6

Logantma Freku^sj^fedih^nk^la^tabelA4 ,
I Hasil tes pernafasan (K) j

" Normal [__Tj^Ln5nDi^_rJ Jum,ah
Status merokok(L) h^^ko^f^^^^^
——r^rj"|HjB.,25 [_wl_—|g—Hri6~~rW73~
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yaitu sebanyak 23 orang. Sedangkan jumlah seluruh nasabah untuk

jenisasuransi dwi guna prima adalah sebanyak 145 orang.

4.2.2 Analisis Log Linear

1. Hubungan umur, pekerjaan dan jenis asuransi nasabah

Hasil analisis bahwa model terbaik pada step 1 eliminasi backward

dengan model [123] yaitu:

> Ada hubungan antara variabel umur dengan pekerjaan nasabah

y Ada hubungan antara variabel umur dengan jenis asuransi yang dipilih

nasabah

> Ada hubungan antara variabel pekerjaan dengan variabel jenis asuransi

* Ada hubungan antara variabel umur, variabel pekerjaan dan variabel jenis

asuransi.

2. Faktor atau variabel yang menyebabkan terjadinya dependensi

Dengan estimasi parameter dapat dilihat faktor atau vanabel ( kategori-

kategori mana saja yang menyebabkan terjadinya dependensi ) yaitu dengan nilai

Z value yang mana a = 0,05 maka nilai Z yang masih diperbolehkan adalah

antara -1,96 sampai 1,96. Jika ternyata ada yang keluar dari batasan tersebut,

maka pada level dimana nilai Z tersebut keluar perlu mendapat perhatian, sebab

pada level itulah sebenamya penyebab dependensi. Dan hasil analisis maka

diperoleh variabel dengan kategori-kategori mana saja yang menyebabkan

terjadinya dependensi sebagai berikut:
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ditentukan waktu berakhimya bersamaan dengan berakhimya masa asuransi

Beasiswa Berencana.

d) Pada umur nasabah antara 20-30 tahun dan jenis asuransi dengan kategori Dwi

Guna Prima ada hubungan yang signifikan hal ini mungkin disebabkan karena

nasabah tersebut belum mempunyai anak, selain itu preminya murah tetapi

proteksi yang didapatkan tinggi.


